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UJI BERBAGAI DOSIS  EKSTRAK BUAH CABE JAWA (Piper retrofractum 
Vahl.) TERHADAP HISTOLOGI TESTIS DAN PROSES SPERMATOGENESIS 

MENCIT ALBINO (Mus musculus) 
 

Victoria Ire Tominik 
Program Studi DIV Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan  

Unika Musi Charitas Palembang 
Email : tominikvictoriaire@gmail.com 

ABSTRAK 
 

Pendahuluan: Jumlah pasangan tidak subur di dunia meningkat 2 juta setiap tahun.  35-
40% adalah pria. 245 pasangan infertil di Palembang, faktor laki-laki 48,4%. Salah satu 
penyebab infertilitas gangguan hormon seperti penurunan hormon testosteron. 
Penurunan testosteron mengarah ke gangguan proses spermatogenesis. Cabe Jawa 
(Piper retrofractum Vahl.) adalah tanaman asli di Indonesia yang mengandung Piperin, 
minyak atsiri, air, dan bahan alkaloid yang memiliki efek meningkatkan metabolisme 
dalam tubuh. Tujuan  : mengetahui pengaruh ekstrak Cabe Jawa (Piper retrofractum 
Vahl.)  terhadap  histologi testis dan proses spermatogenesis. Metode:Jenis penelitian 
true eksperimen dengan menggunakan subyek mencit jantan (Mus musculus) dan 
menerapkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 6 kelompok dosis dalam 
10mg/BB : 0 mg, 1.05mg, 2.1mg, 4.2mg, dan 8,4 mg dengan masing-masing 5 mencit 
yang setiap hari diberi Cabe Jawa (Piper retrofractum Vahl.) selama 36 hari. Data 
dianalisis menggunakan ANOVA dan Duncan dengan taraf signifikansi p <0,05. Hasil : 
bahwa Cabe Jawa (Piper retrofractum Vahl.) dengan dosis 2.1mg/10 gr BB meningkatkan 
berat testis, diameter tubulus seminferus, ketebalan epitel tubulus seminiferus germinal, 
diameter Leydig inti, indeks spermatogenesis, jumlah sel Leydig, sel Sertoli, dan sel 
asosiasi signifikan. Simpulan :  Cabe Jawa (Piper retrofractum Vahl.) dapat digunakan 
untuk meningkatkan proses spermatogenesis histology dengan dosis optimal 2.1mg/10 gr 
BB dan akan ada gangguan terhadap histologi testis dan proses spermatogenesis ketika 
dosis  8.4mg/10gr. 
Kata kunci: Cabe Jawa (Piper retrofractum Vahl.), dosis, testis, histologi, 
spermatogenesis        
 

 
ABSTRACT 
Introduction: The number of infertile couples in the world increases 2 million every year. 
35-40% are men. 245 infertile couples in Palembang, male factor 48.4%. One of the 
causes of infertility is hormonal disorders such as decreased testosterone. Decreased 
testosterone leads to impaired spermatogenesis process. Java Cabe (Piper retrofractum 
Vahl.) Is a native plant in Indonesia that contains Piperin, essential oils, water, and 
alkaloid materials that have the effect of increasing metabolism in the body. Objective: to 
know the effect of Java Cabe extract (Piper retrofractum Vahl.) On testicular histology and 
spermatogenesis process. Methods: The experimental type was true experiment using 
subjects of male mice (Mus musculus) and applied Completely Randomized Design 
(RAL) consisting of 5 dosage groups in 10mg / BB: 0 mg, 1.05mg, 2.1mg, 4.2mg, and 
8.4mg with each 5 mice daily given a Java Cabe (Piper retrofractum Vahl.) for 36 days. 
Data were analyzed using ANOVA and Duncan with significance level of p <0,05. Results: 
that the Piper retrofractum Vahl with a dose of 2.1mg / 10 gr BB increased the weight of 
the testis, diameter of the seminferus tubule, the thickness of the germinal seminiferous 
tubular epithelium, the core Leydig diameter, the spermatogenesis index, the Leydig cell 
count, Sertoli cells, and the associate cell significant. Conclusion: Chili Java (Piper 
retrofractum Vahl.) Can be used to improve histology spermatogenesis process with 
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optimum dose of 2.1mg / 10 gr BB and there will be disruption to testicular histology and 
spermatogenesis process when dose 8.4mg / 10gr. 
Keywords: Chili Java (Piper retrofractum Vahl.), Dose, testis, histology, spermatogenesis 
 
 
PENDAHULUAN 

Menurut WHO (2010) mengatakan 

bahwa 25% pasangan suami istri 

mengalami infertilltas.(2)  Menurut 

Sekhavat L et al (2010) bahwa 10 – 15 

% pasangan di dunia mengalami 

infertilitas, dengan 25 – 30% kasus 

infertis berasal dari pria.(1)   

Berdasarkan penelitian sekitar 10-

12% dari pasangan perkawinan di 

Indonesia mengalami infertilitas dan 

yang berhasil diatasi baru sekitar 20 - 

30%.(3) Jumlah pasangan tidak subur di 

dunia meningkat 2 juta setiap tahun.  35-

40% nya penyebab infertilitas adalah 

pria. Pada penelitian 245 pasangan 

infertil di Palembang didapatkan faktor 

pria 48,4%.(4) Menurut WHO diperkirakan 

tiap tahun bertambah 2 juta pasangan 

infertile dan jumlahnya makin meningkat 

terus jika dibandingkan dengan kasus 

baru penyakit kanker yang 53 ribu 

pertahun, dimana 35-40% penyebab 

pasangan infertile berasal dari pria.(5,6)  

Salah satu penyebab terjadinya 

inferlitas adalah hilangnya dorongan 

seksual. Hilangnya dorongan seksual 

salah satu sebab adalah faktor fisik 

antara lain gangguan hormon seperti 

menurunnya kadar hormon 

testosterone.7  Testoteron berperan 

penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan sel-sel spermatogenik 

dalam membentuk sperma. Sel 

spermatogenik menghasilkan sperma 

melalui spermatogenesis.(8,9,10,11) Adanya 

pengaturan umpan balik negatif dari 

sekresi testoteron yang akan berdampak 

pada proses spermatogenesis.(10,11,12)  

Untuk meningkatkan dorongan 

seksual, banyak masyarakat yang 

mengkonsumsi jamu kuat untuk pria. 

Dewasa ini penggunaan jamu oleh 

masyarakat cenderung terus meningkat 

dengan nilai peredaran jamu pada tahun 

1981 Rp. 10,6 milyar dan pada tahun 

1992 meningkat menjadi Rp. 124,5 

milyar.(13) Cabe Jawa (Piper retrofractum 

Vahl.) adalah tanaman asli Indonesia 

yang biasa dikenal dengan lada 

panjang.(14)  Hampir 95% produsen obat 

tradisional menggunakan cabe jawa 

sebagai salah satu komponennya.(15) 

Penggunaan cabe jawa mencapai 10-

15% sebagai salah satu simplisia utama 

yang digunakan untuk dasar formulasi 

utama jamu majun (jamu kuat pria) salah 

satunya untuk obat lemah syahwat.(13,16) 

Berdasarkan penelitian kandungan cabe 

jawa adalah minyak atsiri, piperin, 

piperatin, air dan beberapa alkaloid lain 

seperti piridina, protein, karbohidrat, 

gliserin dan tannin.(19,23)  Minyak atsiri 

dalam cabe jawa memberikan dampak 

afrodisiak.(20) Piperin dalam cabe jawa 

merangsang enzim-enzim pencernaan 
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seperti amylase, tripsin, kimotripsin, 

lipase dan memberikan manfaat untuk 

meningkatkan metabolisme.(21,22) 

Penelitian yang dilakukan terhadap tikus 

terbukti bahwa cabe jawa 2,1mg/10gr BB 

mempunyai efek androgenik dan efek 

anabolik dengan LD50  cabe jawa 

101,6mg/10gr BB tikus, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak buah cabe 

jawa mempunyai efek androgenik dan 

anabolik serta relatif tidak toksik.(16,17)  

Menurut Wahjoedi et Al., hasil penelitian 

yang dilakukan terhadap ayam bahwa 

cabe jawa dengan dosis 3,75mg/10gr BB 

mempunyai efek androgenic.(19) 

Parameter kesehatan organ reproduksi 

pada tikus jantan antara lain berat organ 

reproduksi, histologi testis.(24) Badan 

Pengawas obat dan Makanan (Badan 

POM) menetapkan satu dari sembilan 

tanaman obat unggulan yang telah diteliti 

atau diuji secara klinis aman adalah cabe 

jawa sebagai afrodisiak dan 

androgenic.(25)  

Tujuan dalam penelitian adalah 

untuk  mengetahui besar dosis ekstrak 

buah cabe jawa yang berpengaruh positif 

dan negatif terhadap struktur testis dan 

struktur sel leydig, dan  proses 

spermatogenesis mencit albino (Mus 

musculus). 

 

SUBYEK DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada 

tanggal Oktober 2016, bertempat di 

Laboratorium Bagian Mikrobiologi, 

Fakultas Ilmu Kesehatan UKMC, 

Palembang.                                                                                                                                                         

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen dengan 

menggunakan hewan uji mencit jantan 

(Mus musculus).  Rancangan penelitian 

digunakan untuk pengelompokkan dan 

pemberian perlakuan terhadap hewan uji 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Kelompok perlakuan dalam eksperimen 

ini adalah kelompok mencit yang diberi 

ekstrak cabe jawa secara oral dengan 

berbagai konsentrasi, sedang kelompok 

kontrol diberi akuabides steril. 

Hewan uji yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah mencit putih 

sebanyak 60 ekor dibagi secara acak 

menjadi 4 kelompok perlakuan masing-

masing kelompok terdiri dari 6 ekor 

mencit. Perlakuan pada masing-masing 

kelompok adalah sebagai berikut 

:kelompok 1 : kontrol: diberi aguabides. 

Kelompok perlakuan dengan doseis per 

10mg/BB adalah kelompok 2 : 0 mg, 

kelompok 3 : 1.05mg, Kelompok 3 : 

2.1mg, Kelompok 4: 4.2mg, dan 

Kelompok 5 : 8,4 mg dengan masing-

masing 5 mencit.  Pemberian perlakuan 

ekstrak cabe jawa secara oral tiap hari 

jam 9 selama 18 hari dan 36 hari.  

Perhitungan Berat Organ dengan 

menimbang organ reproduksi seperti 

testis dan epididimis. Pembuatan 

sediaan histologi testis dan epididimis 

dilakukan dengan mengambil testis dan 

epididimis kanan yang kemudian 
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difiksasi dengan larutan NaCl 0,9% 

selanjutnya dilakukan tahapan-tahapan 

sebagai berikut : fiksasi, dehidrasi,  

clearing (dealkoholisasi) , infiltrasi, 

embedding, pengirisan, penempelan, 

pewarnaan.  Pengamatan sediaan 

histology testis dan epididmis serta 

pembuatan mikrofoto. 

Analisis data yang berupa diameter 

tubulus seminiferus, tebal epitel tubulus 

seminiferus, indeks berat testis, indeks 

spermatogenesis, diameter sel leydig, 

jumlah sel leydig dan sel sertoli dengan 

Analisis Varians (ANOVA)  dengan 

tingkat kemaknaan p<0,05, apabila 

terjadi perbedaan yang bermakna 

dilanjutkan dengan uji Duncan dengan 

menggunakan program SPSS versi 12. 

Data disajikan dalam bentuk tabel dan 

histogram 

 
HASIL PENELITIAN 
 
       

 
 
Gambar 1.    Histogram   Rata -  rata 
Tebal   Epitel    Germinal    Tubulus  
Seminiferus  Mencit   putih   (Mus 
musculus) Setelah 36 hari Pemberian 
Ekstrak Buah Cabe Jawa (Piper 
retrofractum Vahl.)   

 
 
 

         

 
Gambar 2.  Histogram Rata -rata   
Diameter    Tubulus  Seiniferus  Mencit   
putih   (Mus musculus) Setelah 36 hari 
Pemberian Ekstrak Buah Cabe Jawa 
(Piper retrofractum Vahl.) 
          
 

  
                   A                           B                              

C 
 

 
         D                            E                           
F 
 

 
         G                         H                         I       
 
Gambar 3.  Histologi Tubulus  
Seminiferus  Mencit   putih   (Mus 
musculus) Setelah 36 hari Pemberian 
Cabe Jawa (Piper retrofractum Vahl.). 
(A)  Kontrol pembesaran 100X, (B) 
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kontrol pembesaran 200X, (C) control 
pembesaran 400X , (D) Cabe Jawa dosis 
2,1 mg/10g BB  pembesaran 100X, (E) 
Cabe Jawa dosis 2,1 mg/10g BB  
pembesaran 200X, (F) Cabe Jawa dosis 
2,1 mg/10g BB  pembesaran  400X.  (G) 
Cabe Jawa dosis 8,4 mg pembesaran 
100X,  (H) Cabe Jawa dosis 8,4 mg/10g 
BB pembesaran 200X, (I) Cabe Jawa 
dosis 8,4 mg/10g BB pembesaran 400X 

 
 
 
   

 

  Gambar 4.    Histogram   Rata -  rata   
Indeks Spermatogenesis 
Mencit   putih   (Mus musculus) 
Setelah 36 hari Pemberian 
Ekstrak  Buah Cabe Jawa 
(Piper retrofractum Vahl.)   

 

 
Gambar 5.  Histogram   Rata -  rata   
Jumlah Sel Sertoli  Mencit   putih   
(Mus musculus) Setelah 36 hari 
Pemberian Ekstrak Buah Cabe Jawa 
(Piper retrofractum Vahl.). 
 
 

 
 
Gambar 6.  Histogram   Rata - rata 
Diameter Inti Sel Leydig Mencit   putih   
(Mus musculus) Setelah 36 hari 
Pemberian Ekastrak Buah Cabe Jawa 
(Piper retrofractum Vahl.)  
 

  

 
 
Gambar 7.  Histologi   Rata - rata 
Diameter Inti Sel Leydig Mencit   putih   
(Mus musculus) Setelah 36 hari 
Pemberian Ekatrak Buah Cabe Jawa 
(Piper retrofractum Vahl.)   
 

 
 
Gambar 8.   Histogram   Rata - rata 
Jumlah Sel Leydig Mencit   putih   
(Mus musculus) Setelah 36 hari 
Pemberian Ekatrak Buah Cabe Jawa 
(Piper retrofractum Vahl.). 
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Gambar 9.      Histogram   Rata - rata 
Indeks Berat Testis Mencit   putih   
(Mus musculus) Setelah 36 hari 
Pemberian Ekstrak Buah Cabe Jawa 
(Piper retrofractum Vahl.)  
 
Tabel 9.   Rata-rata Asosiasi 
Spermatogenik Mencit Putih (Mus 
musculus)   Setelah 36 hari Pemberian 
Ekastrak Buah Cabe Jawa (Piper 
retrofractum Vahl.)   
 
 

Dosi
s 

/mg 

Spermatogonium 
(%) 

Spermatosit  (%) 

A Inter 
medie

t 

B Lept
o 

ten 

Zigo 
ten 

Pac
hi 

ten 

Dipl
o 

ten 

0,0 88 16 8 64 36 20 24 

1,05 84 20 24 68 44 28 28 

2,1 92 28 72 44 24 72 44 

4,2 68 48 28 32 32 52 36 

8,4 20 16 44 20 20 36 24 

 
Dosis 
/mg 

Spermatosit (%) Tidak 
Muncul Golgi Tudun

g 
Akroso

m 
Maturas

i 

0,0 20 32 24 36 4 

1,05 20 32 44 32 0 

2,1 32 52 44 80 0 

4,2 12 48 16 64 4 

8,4 4 8 48 36 16 

 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang pengaruh cabe jawa terhadap 

histologi dan proses spermatogenesis 

mencit putih (Mus musculus) dapat 

diambil menujukkan bahwa ekstrak buah 

cabe jawa mempengaruhi berat testis, 

histologi testis dan proses 

spermatogenesis mencit secara 

signifikan terjadi pada dosis 2,1 mg/10 gr 

BB.  Hal ini terjadi karena adanya 

peningkattan metabolisme dalam tubuh 

sehingga terjadinya peningkatan energi 

yang berguna untuk sintesis protein. 

Peningkatan sintesis protein 

berpengaruh terhadap proses 

spermatogenesis pada saat pembelahan 

mitosis meningkat, berdampak jumlah 

sel-sel spermatogenik meningkat. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian(20,21) 

menyatakan cabe jawa memberikan 

dampak  merangsang enzim-enzim 

pencernaan seperti amilase, lipase, 

tripsin, kimotripsin. Adanya peningkatan 

jumlah sekresi enzim-enzim tersebut 

berdampak terjadinya peningkatan 

metabolisme. Hasil penelitian(17) 

menunjukkan peningkatan androgenik 

dan anabolik.  

ATP yang tersedia meningkat 

kemungkinan berdampak pada 

peningkatan transport glukosa dan asam 

amino yang berguna dalam tahap 

interfase (fase G1, S, G2) yang 

merupakan tahap sintesis protein, 

replikasi DNA dan persiapan 

pembelahan sel. Dengan energi yang 

cukup maka proses pembelahan sel 

akan berlangsung baik. Kemungkinan 

lain ketersediaan ATP yang banyak 

berpengaruh terhadap peningkatan 

adenil siklase membentuk cAMP yang 
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berfungsi untuk mengaktifkan protein 

kinase untuk mensintesis protein yang 

akan merubah kolesterol menjadi 

testoteron. Hal ini didukung teori yang 

menyatakan hampir semua kerja seluler 

bergantung pada pemberian energi ATP 

ke molekul lain melalui transfer gugus 

fosfat. ATP akan berdampak pada 

peningkatan sintesis protein, replikasi 

DNA dan persiapan energi untuk 

pembelahan sel. ATP juga membentuk 

cAMP oleh adenil siklase, cAMP akan 

mengaktifkan protein kinase untuk 

mensintesis ABP, inhibin dan aromatase. 

Apabila produksi ATP terganggu maka 

fungsi  sel sertoli juga terganggu.(26) dan  

diperkuat dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa cabe jawa 

mempunyai efek androgenik dan efek 

anabolik.(17) Ekstrak buah cabe jawa juga  

berpengaruh terhadap mekanisme 

hormonal melalui poros hipotalamus – 

hipofisis dan testis. Proses 

spermatogenesis bergantung pada 

follicle stimulating hormone (FSH) dan 

luteinizing hormone (LH). FSH 

meningkatkan  ABP yang berperan 

penting dalam pengangkutan testoteron 

dan LH berperan penting dalam 

perkembangan sel spermatogenik.   Hal 

ini di dukung oleh penelitian 

sebelumnya.(9) yang menyatakan  LH 

mempengaruhi sel interstitial, 

merangsang produksi testoteron yang 

diperlukan untuk perkembangan normal 

sel-sel garis spermatogenik. FSH 

merangsang adenilat siklase  yang 

kemudian akan meningkatkan cAMP dan 

meningkatkan sekresi ABP yang 

berperan dalam pengikatan testoteron. 

Testoteron berperan dalam proses 

spermatogenesis.(9)  Peningkatan 

transport glukosa dan asam amino 

sehingga pertumbuhan sel sertoli 

mengalami peningkatan.  Peningkatan 

jumlah sel sertoli akan berpengaruh 

dengan peningkatan perkembangan sel-

sel spermatogenik Hal ini didukung teori, 

yang menyatakan sel sertoli mempunyai 

banyak fungsi seperti (1) penyokong, 

pelindung, dan pemberi nutrisi bagi 

sperma (spermatid) yang berkembang, 

(2) fagositosis sitoplasma yang 

berlebihan (badan residu) spermatid 

yang berkembang, (3) pembebasan 

sperma matang, spermiasi ke dalam 

tubulus seminiferi, (4) penghasil cairan 

testikuler untuk nutrisi dan transport 

sperma, (5) penghasil protein pengikat 

androgen (ABP) dan hormon inhibin.(8) 

Sel sertoli juga sebagai tempat lewatnya 

testoteron ke dalam tubulus 

seminferus.(27) Fungsi sel sertoli 

dikendalikan oleh FSH dan 

testoteron.(8,28) Proses spermatogenesis 

dirangsang oleh testoteron. dan menurut 

testoteron yang masuk ke tubulus 

seminiferus berperan penting dalam 

proses spermatogenesis.(29)  ekstrak 

buah cabe jawa merangsang 

peningkatan metabolisme yang 

berdampak pada transport glukosa ke 



Volume 6, Nomor 1, Juni 2018  
 

54 

 

dalam sel-sel spermatogenik juga 

meningkat sehingga ketersediaan 

sumber energi meningkat. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan(26) bahwa  transport 

glukosa ke dalam sel-sel spermatogenik 

juga meningkat sehingga ketersediaan 

sumber energi meningkat. Sumber 

energi yang meningkat berdampak 

terjadinya peningkatan sintesis protein, 

replikasi DNA dan proses pembelahan 

sel secara mitosis.  Terjadinya 

peningkatan ketersediaan energi juga 

berdampak terjadi penigkatan sintesis 

kolesterol menjadi testoteron dan  

peningkatan rangsangan produksi FSH 

dan LH oleh hipofisis, sehingga proses 

spermatogenesis meningkat.  Setelah 

mengalami serangkaian pembelahan 

mitosis maka spermatogonia A 

berkembang menjadi spermatogonia B 

dan pada akhirnya menjadi spermatosit 

primer dan untuk selanjutnya sampai 

pada spermatozoa.  Hal ini berdampak 

pada jumlah spermatozoa matang yang 

dihasilkan juga lebih banyak jika 

dibandingkan dengan kontrol. Adanya 

pengaruh terhadap ketersediaan energi 

dan pengendalian susunan saraf pusat 

melalui hipotalamus-hipofisis-testis akan 

mempengaruhi asosiasi sel-sel 

spermatogenik di dalam proses 

spermatogenesis. Hal ini didukung 

pernyataan.(30) bahwa sel mamalia yang 

sedang berada pada fase S, bila sintesis 

DNA terhambat maka sel tidak akan 

memasuki sel mitosis sampai hambatan 

hilang. LH mempengaruhi sel interstitial, 

merangsang produksi testoteron yang 

diperlukan untuk perkembangan normal 

sel-sel garis spermatogenik Testoteron 

yang masuk ke tubulus seminiferus 

berperan penting dalam proses 

spermatogenesis.(9)  

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang pengaruh cabe jawa terhadap 

histologi dan proses spermatogenesis 

mencit putih (Mus musculus) dapat 

diambil kesimpulan bahwa ekstrak buah 

cabe jawa mempengaruhi berat testis, 

histologi testis dan proses 

spermatogenesis mencit pada dosis 

tertentu.  Dosis ekstrak buah cabe jawa 

yang diberikan secara oral adalah 2,1 

mg/10 gr BB, menunjukkan peningkatan 

jumlah sel-sel spermatogenik yang 

meliputi spermatogonium, spermatosit, 

dan spermatid, berat testis, diameter 

tubulus seminiferus, tebal epitel germinal 

tubulus seminiferus, diameter sel leydig, 

jumlah sel leydig, jumlah sel sertoli dan 

asosiasi sel: kecepatan proses 

pematangan spermatid. Ekstrak cabe 

jawa dengan dosis 8,4 mg/10 gr BB 

menunjukkan gangguan secara histologi 

testis dan proses spermatogenesis 

seperti penurunan jumlah sel-sel 

spermatogenik yang meliputi 

spermatogonium, spermatosit, dan 

spermatid, berat testis, diameter tubulus 

seminiferus, tebal epitel germinal tubulus 

seminiferus, diameter sel leydig, jumlah 

sel leydig, jumlah sel sertoli,  asosiasi sel 
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: keterlambatan proses pematangan 

spermatid dan ada sebagian hilangnya 

jalur-jalur asosiasi dari garis sel-sel 

spermatogenesis. Ada hubungan 

pengaruh dosis cabe jawa terhadap 

berat testis, diameter tubulus 

seminiferus, tebal epitel germinal tubulus 

seminiferus, diameter sel leydig, jumlah 

sel leydig, jumlah sel sertoli dan asosiasi 

sel.                                                                                                                   

 

SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

peningkatan proses spermatogenesis 

histologi terutama pada dosis optimal 2.1 

mg/10 gr BB sementara pada dosis 8,4 

mg/10 gr BB terjadi gangguan terhadap 

proses spermatogenesis dan histologi 

testis.   

 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut bila 

ingin diaplikasikan ke manusia. 
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